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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of participation and leadership style on intention to stay
and employee performance at the Nganjuk Regency Education Office, to determine the effect of participation on
intention to stay and employee performance in the Nganjuk Regency education office and to determine the effect of
leadership style on intention to stay and employee performance at the Nganjuk District Edncation Office. The
population in this study were 65 employees of the Nganjuk Regency Education Office. In this study, the sample that
will be used is a number of populations, as many as 60 employees of the Nganjuk District Education Office. The
method of analysis used in this research is multiple linear analysis model. The results showed that participation and
leadership style had an effect on Intention to Stay in the Nganjuk District Education Office simultaneonsly. There
was a partial influence between participation on Intention to Stay and there was a partial influence between

participation on employee performance.
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Latar Belakang Teoritis

Kemajuan  dari  setiap  organisasi
merupakan hasil usaha dari para pegawai
yang dimilikinya. Kurangnya pegawai dapat
mengurangi performa kinerja dari organisasi.
Pegawai merupakan Sumber Daya yang
paling utama di dalam sebuah organisasi.
Bagaimana tidak, tanpa adanya pegawai
menyebabkan tidak adanya tenaga, ide,
pemikiran dalam mencapai tujuan dari
organisasi.

Dapat terlihat dari pentingnya pegawai di
dalam organisasi, membuat para pimpinan
organisasi yang tak hentinya mencari pegawai
yang memiliki bakat dan kreatifitas yang
beragam, yang selanjutnya akan
dimanfaatkan, dikembangkan dan
dipertahnkan guna untuk merealisasikan
sasaran tujuan dari organisasi, schingga
tercipta penyebaran Sumber Daya Manusia
secara merata dan tepat.

Keinginan pegawai untuk tetap bekerja di
dalam satu organisasi menjadi salah satu hal
yang menjadi harapan setiap organisasi.
Pentingnya kenyamanan pegawai dalam
bekerja dapat meningkatkan komitmen
pegawai untuk tetap bekerja dalam satu
organisasi saja. Hasil kinerja setiap pegawai
dapat menjadi suatu pemicu kelanjutan
hubungan  pegawai dengan  organisasi.
Ketidaknyamanan  pegawai  di  dalam
organisasi dapat memicu setiap pegawal
untuk meninggalkan organisasi. Hal tersebut
dapat  merugikan = organisasi,  karena

menghilangnya asset Sumber Daya Manusia
yang dimiliki.

Keinginan setiap pegawai untuk tetap
bekerja  sangat  berhubungan  dengan
menurunnya atau meningkatnya kinerja dari
suatu organisasi. Dampak dari tingginya
keinginan pegawai untuk tetap bekerja
mempengaruhi berbagai macam biaya, seperti
biaya pelatihan, biaya rekruitmen pegawai,
dsb. Bertahannya pegawai, akan memicu
peningkatan dari kualitas kinerja setiap
pegawai.

Hasil kinerja setiap pegawai dapat terlihat
dari terpenuhinya tuntutan — tuntutan yang
dikehendaki oleh organisasi, baik dalam segi
kuantitan, kualitas, biaya pendapatan maupun
pengeluaran, serta waktu yang digunakan
dalam proses ketja yang digunakan oleh para
pegawai. Tercapainya suatu sasaran kinerja
dapat diperngaruhi oleh kecendurungan para
pimpinan dalam memenuhi kebutuhan para
pegawai yang berimbas pada intention to stay
dan kinerja pegawai di periode saat ini
maupun masa yang akan datang.

Peranan seorang pimpinan merupakan
kunci utama di dalam kemajuan dari suatu
organisasi.  Keberadaan  dari  seorang
pimpinan  sangat  dibutuhkan  dalam
membawa suatu organisasi kepada tujuan
yang telah ditetapkan. Gaya kepemimpinan
merupakan perilaku dan strategi, sebagai hasil
kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat,
sikap, yang sering diterapkan seorang
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pemimpin ketika mencoba mempengaruhi

kedisiplinan dan kinerja dari para pegawainya.

Orientasi dari gaya kepemimpingan
mengacu pada (1) hubungan pimpinan
dengan pegawai. Apabila terdapat hubungan
yang baik antara pimpinan dan pegawai,
maka  tidak ada  perselisihan  yang
mengakibatkan menurunkan kinetja pegawai
akibat ketidakcocokan antara pimpinan
dengan para pegawai; (2) cara pimpinan
dalam memberikan tugas kepada pegawai.
Setiap pemimpin harus mampu menjelaskan
pekerjaan maupun tugas masing — masing
pegawai agar tidak terjadi ambiguitas di dalam
menyelesaikan  tugas atau pekerjaan; (3)
komunikasi yang dilakukan pimpinan kepada
pegawai. Adanya komunikasi yang baik akan
membuat suasana kantor menjadi nyaman,
sehingga mampu meningkatkan kualitas kerja
dari pegawai; (4) adanya tekanan yang
diberikan oleh pimpinan kepada pegawai.

Partisipasi dan gaya kepemimpinan dapat
mempengaruhi intention to stay dan kinerja
dari pegawai. Dinas Pendidikan Kabupaten
Nganjuk merupakan sebuah organisasi yang
bergerak dalam bidang pendidikan, dan
mempunyai 100 pegawai. Kepemimpinan
dari Dinas Pendidikan Kabupaten Nganjuk
akan sangat mempengaruhi kenyamanan para
pegawai dan  hubungan kerja  dalam
terbentuknya suatu keterikatan dari setiap
pegawai.

Sehingga, perlu adanya suatu penelitian
dengan pembahasan “Pengaruh Partisipasi
dan  Gaya  Kepemimpinan  Terhadap
Intention to Stay dan Kinerja Pegawai di
Dinas Pendidikan Kabupaten Nganjuk”.

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat
diambil tujuan dari penelitian ini sebagai
berikut :

1. Mengetahui Pengaruh Partisipasi dan
Gaya Kepemimpinan Terhadap
Intention to Stay dan Kinerja Pegawai di
Dinas Pendidikan Kabupaten Nganjuk

2. Mengetahui Pengaruh Partisipasi
Terhadap Intention to Stay dan Kinerja
Pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten
Nganjuk

3. Mengetahui Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Terhadap Intention to
Stay dan Kinerja Pegawai di Dinas
Pendidikan Kabupaten Nganjuk
Adapun  kerangka  konsep  dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Metode Penelitian

Berdasarkan dari data yang digunakan,
maka penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
merupakan  penelitian  yang  bertujuan
menjelaskan fenomena yang ada dengan
menggunakan angka-angka, penelitian ini
menilai sifat-sifat dari kondisi-kondisi yang
tampak.

Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai  Dinas Pendidikan Kabupaten
Nganjuk sejumlah 65 pegawai. Di dalam
penelitian ini, sampel yang akan digunakan
adalah sejumlah populasi, yaitu sebanyak 60
pegawai  Dinas Pendidikan Kabupaten
Nganjuk.

Dalam penelitian ini data dibagi menjadi
dua, yaitu data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan kuesioner dan dokumentasi.

Sebelum membagikan kuesioner kepada
responden, peneliti melakukan uji validitas
dan uji reliabilitas terhadap angket kuesioner
yang akan disebarkan. Setelah data terkumpul
peneliti melakukan wuji asumsi klasi yang
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas
dan uji heteroskedastisitas.  Selanjutnya,
setelah asumsi prasyarat terpenuhi melakukan
uji hipotesis dengan SPSS 23.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Adapun uji hipotesis yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

A. Uji Hipotesis 1

Pengujian hipotesis 1 berdasarkan hasil
hitung uji F, yakni untuk menguji pengaruh
variabel-variabel bebas terhadap variabel
tergantung secara bersama-sama. Adapun
hasil dari uji F dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

ANOVA-=
Sum of Mean
Model Squares | df | Square Sig.
1 Regression | 284.990( 2| 142.495] 50.258( .000>
Residual 161.610( 57| 2.835
Total 446.600] 59

a. Dependent Variable: Intention to Stay

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Partisipasi

Berdasarkan tabel di atas, dapat
diketahui bahwa nilai Sig. adalah sebesar
0.000 < 0.05, maka sesuai dengan dasar
pengambilan  keputusan uji F  dapat
disimpulkan bahwa secara bersama — sama
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C. Uji Hipotesis 3

Partisipasi, Gaya Kepemimpinan
berpengaruh terhadap Intention to Stay.
ANOVA2
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 1644.493 2 822.246 | 151.993 .000P
Residual 308.357 57 5.410
Total 1952.850 59

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Partisipasi

Berdasarkan

tabel di atas,

dapat

diketahui bahwa nilai Sig. adalah sebesar
0.000 < 0.05, maka sesuai dengan dasar

pengambilan  keputusan  uji  F  dapat
disimpulkan bahwa secara bersama — sama
Partisipasi, Gaya Kepemimpinan

berpengaruh terhadap Kinerja.

B. Uji Hipotesis 2

Pengujian hipotesis 2 berdasarkan hasil
hitung uji t. Uji ini dilakukan untuk menguji
pengaruh variabel-variabel bebas terhadap
variabel tergantung secara parsial. Adapun
hasil uji t dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
Standard
ized
Unstandardize | Coefficie
d Coefficients nts t Sig.
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) 2231 1.682 1.3271 .190
Partisipasi 499 .066 1.168 | 7.601 ] .000
Gaya
Kepemimpin 314 101 478 (3.109 | .003
an

a. Dependent Variable: Intention to Stay

Dasar pengambilan uji t parsial dalam
hasil di atas adalah dengan melihat nilai
signifikansi (Sig.). Apabila nilai Signifikansi
(Sig.) < probabilitas 0.05 maka terdapat
pengaruh variabel X1 atau X2 terhadap
variabel Y1 atau hipotesis diterima, begitu
pula sebaliknya. Berdasarkan tabel di atas,
dapat diketahui bahwa nilai Sig. dari variabel
X1 maupun X2 bernilai kurang dari 0.05,
sechingga dapat disimpulkan bahwa sesuai

dengan dasar pengambilan  keputusan,
terdapat pengaruh secara parsial antara
Partisipasi  dan  Gaya  Kepemimpinan

terhadap Intention to Stay.

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) 5817 2.323 2.504 | .015
Partisipasi 1.120 .091 1.254] 12.356| .000
Gaya
Kepemim .585 140 4251 4186 .000
pinan

a. Dependent Variable: Kinerja

Dasar pengambilan uji t parsial dalam
hasil di atas adalah dengan melihat nilai
signifikansi (Sig.). Apabila nilai Signifikansi
(Sig.) < probabilitas 0.05 maka terdapat
pengaruh variabel X1 atau terhadap variabel
Y2 atau hipotesis diterima, begitu pula
sebaliknya. Berdasarkan tabel di atas, dapat
diketahui bahwa nilai Sig. dari variabel X1
maupun X2 bernilai kurang dari  0.05,
schingga dapat disimpulkan bahwa sesuai
dengan dasar pengambilan  keputusan,
terdapat pengaruh secara parsial antara
Partisipasi  dan  Gaya  Kepemimpinan
terhadap Kinerja Pegawai

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian  yang
dilakukan, dapat diketahui bahwa nilai Sig.
dari  variabel  Partisipasi dan  Gaya
Kepemimpinan terhadap Intention to Stay
adalah sebesar 0.000 < 0.05, maka sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan uji F
dapat disimpulkan bahwa secara bersama —
sama  Partisipasi, Gaya Kepemimpinan
berpengaruh terhadap Intention to Stay.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa nilai Sig.
dari  wvariabel  Partisipasi dan  Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai
adalah sebesar 0.000 < 0.05, maka sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan uji F
dapat disimpulkan bahwa secara bersama —
sama  Partisipasi, Gaya Kepemimpinan
berpengaruh terhadap Kinerja.

Dasar pengambilan uji t parsial dalam
hasil di atas adalah dengan melihat nilai
signifikansi (Sig.). Apabila nilai Signifikansi
(Sig.) < probabilitas 0.05 maka terdapat
pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y1
atau  hipotesis  diterima, begitu  pula
sebaliknya. Berdasarkan tabel di atas, dapat
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diketahui bahwa nilai Sig. dari variabel X1
bernilai kurang dari 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan, terdapat pengaruh
secara parsial antara Partisipasi dan Gaya
Kepemimpinan terhadap Intention to Stay.
Dasar pengambilan uji t parsial dalam
hasil di atas adalah dengan melihat nilai
signifikansi (Sig.). Apabila nilai Signifikansi
(Sig.) < probabilitas 0.05 maka terdapat
pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y2
atau  hipotesis  diterima, begitu  pula
sebaliknya. Berdasarkan tabel di atas, dapat
diketahui bahwa nilai Sig. dari variabel X1
bernilai kurang dari 0.05, schingga dapat
disimpulkan bahwa sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan, terdapat pengaruh
secara parsial antara Partisipasi dan Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  yang telah

dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Partisipasi dan Gaya Kepemimpinan
berpengaruh terhadap Intention to Stay
di Dinas Pendidikan Kabupaten Nganjuk
secara  simultan. Dengan  adanya
partisipasi seluruh pegawai dan pimpinan
Dinas Pendidikan Kabupaten Nganjuk,
membuat para pegawai merasa nyaman
untuk tetap bekerja di Dinas Pendidikan
Kabupaten Nganjuk. Pegawai lebih
memilih untuk memberikan kinerja yang
terbaik dan tetap berada di Dinas
Pendidikan Kabupaten Nganjuk.

2. Terdapat pengaruh secara parsial antara
Partisipasi terhadap Intention to Stay.
Adanya kekompakan dalam bekerja di
Dinas Pendidikan Nganjuk membuat
para pegawai selalu ingin tetap bekerja di
organisasi tersebut. Rasa nyaman dalam
bekerja memberikan motivasi tersendiri
bagi para pegawai.

3. Terdapat pengaruh secara parsial antara
Partisipasi terhadap Kinerja Pegawai.
Partisipasi yang telah timbul di Dinas
Pendidikan Kabupaten Nganjuk mampu
meningkatkan  hasil  kinerja  yang
diberikan oleh para pegawai. Dengan
adanya kekompakan di dalam bekerja
memberikan hasil kinerja yang maksimal.
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